BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ditetapkan beberapa peneliti menetapkan
kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Implementasi kebijakan perluasan akses pendidikan secara merata pada dinas pendidikan dan
kebudayaan dicapai dengan APM rata-rata (2016-2020) sebesar 97.04% dan SPM tahun 2020
sebesar 64% . Hal tersebut menggambarkan bahwa upaya peningkatan perluasan akses
pendidikan secara merata lebih diarahkan pada peningkatan daya tampung pendidikan secara
maksmimal sedangkan untuk pemenuhan standar teknis pelayanan pendidikan belum maksimal.

2. Capaian kinerja tersebut sangat ditentukan oleh perilaku birokrasi dalam mengimplementasikan
kebijakan. Pada aspek perilaku inidividu, faktor pengetahuan, disiplin, motivasi, kemampuan dan
tanggungjawab merupakan faktor yang menentukan lancarnya komunikasi dan pencapaian
sasaran sesuai dengan tujuan kebijakan. Sedangkan pada apsek perilaku kelompok, faktor
kepemimpinan, profesionalisme kelompok, sikap kerja sama dapat mempengaruhi implementasi
kebijakan dalam memanfaatkan sumberdaya kebijakan dan pengambilan secara tepat sasaran
terhadap tujuan kebijakan. Dan dan pada level perilaku birokrasi atau organisasi, faktor penerapan
aturan yang sering berganti-ganti, pembagian tugas, tanggunjawan dan kewenangan yang
didominasi secara top down serta sistem penempatan pegawai belum sepenuhnaya didasarkan
pada kompetensi pegawai mempengaruhi capaian kinerja kebijakan.

3. Faktor-faktor pendorong keberhasilan seperti faktor predisposisi dari faktor perilaku kelompok,
faktor penguat dan faktor pendorong perilaku dijalankan dalam bidang tungas secara partial dan
didonimasi oleh atasan dalam pengambilan keputusan seperti dalam penempatan pegawai dan
penetapan serta perubahan anggaran sehingga keberhasilan kebijakan lebih tergantung pada
atasan karena atasa memiliki peran sentral dalam meningkatkan strategi pencapaian tujuan
kebijakan. Disamping itu faktor-faktor penghambat keberhasilan seperti perilaku paternalisme,

perilaku inkonsistensi dalam penempatan pegawai secara profesional, pengelolaan sumberdaya



yang belum efektif terhadap pencapaian sasaran sangat dominan dalam mempengaruhi

pencapaian sasaran kebijakan sesuai dengan tujuan perluasan dan pemerataan pendidikan.

B. SARAN-SARAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan beberapa simpulan diatas maka dirumuskan beberapa

saran sebagai berikut :

a) Untuk pengembangan ilmu pengetahuan

1)

2)

Untuk memahami peran perilaku dalam implementasi kebijakan maka perlu melaukan
analisis dan mengarahkan perilaku secara komprehensif terhadap sistem pemcaianan tujuan
kebijakan, agar implementasi kebijakan tidak dilakukan secara partial yang dapat
menimbulkan egoitas perilaku terhadap peran inidividu atau kelompok dalam pengelolaan
anggaran dan pencapaian keberhasilan kebijakan.

Pentingnya mengembakan secara konspetual teori perilaku birokrasi atau organisasi
terhadap unsur-unsur perilaku yang dapat mempentuk dan mempengaruhi perubahan
perilaku secara komprehensif dengan empat unsur utama perilak, yakni : 1) perilaku

individu; 2) perilaku kelompok; 3) perilaku birokrasi dan 4) pola hubungan perilaku.

b) Untuk tempat penelitian

1)

2)

3)

Untuk meningkatkan fungsi manajemen publik atau pimpinan birokrasi dalam mengarahkan
fungsi perilaku terhadap pencapaian keberhasilan kebijakan, manajemen perlu
mengembangkan analisisnya terhadap faktor-faktor yang dapat membentuk dan
menyebabkan perubahan perilaku birokrasi agat mempenroleh informasi yang akurat dalam
pengambilan keputusan secara tepat.

Penting bagi manajemen publik untuk memahami kecenderungan perilaku dari pola-pola
hubungan perilaku dalam mengimplementasikan kebijakan baik secara individu, kelompok
dan internal birokrasi dan eksternal birokrasi.

Secara internal peningakatan analisis perilaku dapat membantu manajemen untuk
meminimalisasi faktor-faktor penghambat dan disisi lain meningkatkan strategi dalam

peningkatan faktor-faktor pendorong perilaku birokrasi. Sedangkan secara eksternal



peningkatan  analisis  perilaku  birokrasi dapat membantu manajemen  untuk
mengimplementasikan kebijakan dengan mendorong peran dan partisipasi publik secara luas
dalam bentuk-bentuk kemitraan yang lebih luas dalam mengatasi keterbatasan sumebrdaya
pendidikan sebagai permasalaan utama dalam peningkatan perluasan dan pemerataan
pendidikan.
c) Untuk Dasar Penelitian Selanjutnya

1) Diperlukan telaah mendalam terhadap dimensi “Pola Hubungan Perilaku” sebagai unsure
penting dalam meningkatkan efektifitas kebijakan publik pada khususnya dan efektifitas
organisasi (birorkasi) pada umumnya.

2) Diperlukan studi mendalam tentang dimensi ”pola hubungan perilaku” dalam penembangan
faktor-faktor keberhasilan implementasi kebijakan sebagai salah satu Model implementasi

Kebijakan publik dengan pendekatan Bottom Up secara komprehensif.
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